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B BURSA CPO

Transaksi Perdana Bursa CPO Masih Minim

JAKARTA. Bursa minyak ke-
lapa sawit atau Bursa CPO
(crude palm oil) resmi me-
langsungkan transaksi perda-
na pada umat (20/10). Trans-
aksi pertama di bursa CPO ini
diharapkan menjadi tonggak
awal Indonesia dalam men-
ciptakan harga referensi mi-
nyak sawit dunia.

Direktur Indonesia Commo-
dity & Derivatives Exchange
(ICDX), Yugieandy Tirta Sa-
putra mengatakan, bursa CPO
secara resmi telah beroperasi
dengan dimulainya transaksi
perdana di bursa. Pelaksana-
an transaksi perdana bursa
CPO ini dimajukan lebih awal
dari jadwal 23 Oktober 2023,

"Secara sistem sudah siap
dan ada dua perusahaan yang
ingin perdagangan bisa dija-
lankan Jumat," kata Yugie,
saat Go Live Transaksi Perda-
gangan CPO Perdana melalui
Bursa Berjangka, Jumat
(20/10).

Yugie mengungkapkan,
Bursa CPO telah diikuti 18
perusahaan. Dan 14 perusaha-
an lagi sedang dalam antrean
menyusul karena masih me-
nyelesaikan beberapa persya-
ratan.

Pada transaksi perdana bur-
sa CPO kemarin pagi melibat-
kan dua perusahaan yang
menghasilkan kesepakatan
memperjualbelikan CPO/LDI
Dumai ISPO dengan harga di
Rp 11.305 per kilogram (kg).
Pada sesi satu di kontrak per-
tama tersebut terjadi transak-

si sebesar 4 lot atau sekitar
100 metrik ton.

Yugie menjelaskan, meka-
nisme perdagangan bursa
CPO akan berlangsung selama
tujuh hari kerja vakni dari Se-
nin hingga Jumat. Untuk satu
hari, terdapat tiga sesi perda-
gangan yaitu dalam rentang
wakiu pukul 10.00 WIB-11.00
WIR, lalu 16.00 WIB - 17.00
WIB, serta pukul 20.00 WIB -
21.00 WIB.

Dalam satu sesi yang berja-
lan sekitar 60 menit, sejauh ini
terdapat enam kontrak perda-
gangan yang setiap kontrak-
nya diperdagangkan selama 9
menit secara bergiliran. Apa-
bila setiap enam kontrak CPO

Bursa CPO diikuti
18 perusahaan
dan akan ada
tambahan 14
peserta lagi.

yang diperdagangkan tersebut
telah selesai di sesi pertama,
maka bakal dilanjutkan pada
sesi kedua di sore hari dan
sesi ketiga di malam hari.
Kepala Badan Pengawas
Perdagangan Berjangka Ko-
moditi (Bappebti), Didid No-
ordiatmoko menyatakan, se-
cara nilai transaksi dan ke-
ikutsertaan partisipan masih
kurang. Tapi ia menilai masih
sangat wajar untuk transaksi

bursa pertama kali.

Didit berharap, transaksi
perdana Bursa CPO ini bisa
menjadi tonggak awal Indone-
sia dalam menciptakan harga
referensi minyak sawit dunia.
Setidaknya untuk mulai terle-
bih dahulu dan perlahan ber-
bagai perincian lain akan terus
distandardisasi

Bappepti menargetkan har-
ga referensi (price reference)
bisa tercipta pada triwulan
pertama tahun 2024 dengan
volume perdagangan yang
cukup dan harganya tidak vo-
latil. Dengan demikian, ter-
bentuknya harga referensi di-
harapkan bisa menghubung-
kan lebih banyak pembeli dan
penjual CPO atau disebut de-

ngan istilah many lo many.

Selain itu, kontrak perda-
gangan CPO diharapkan lebih
luas lagi. Sebab, transaksi per-
dana ini baru tegjadi pada dua
lokasi saja yvakni antara Du-
mai dan Belawan.

"Saya mengharapkan ini
(Bursa CPO) jenis kontrak
makin banyak lagi, serta lebih
variatif,” ujar Didicd.

Walau bersifat sukarela,
Bappebti dan ICDX tetap
mengupayakan untuk mere-
krut lebih banyak anggota
bursa CPO. Pemerintah me-
nyiapkan iming-iming agar
perusahaan yang bergabung
melalui pembagian insentil.

Akhmalal Hamdi
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